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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN KAKU 

JALAN LINTAS TIMUR BATAS MUSI II – SIMPANG ALANG – ALANG 

LEBAR STA 0+000 – STA 08+169 KOTA PALEMBANG 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Muhammad Daffa Alhafiz1, Ali Akbar Rahmadi2 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya 

*Daffaalhafiz.2014@gmail.com  

 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori, dan jalan kabel. 

Dalam perancangan desain geometrik dan tebal perkerasan pada skripsi ini, terdapat 

aspek – aspek yang bisa memberikan rasa aman, nyaman, dan ekonomis bagi para 

pengguna jalan. 

Berdasarkan hasil perhitungan, pada Jalan Lintas Timur Batas Musi II – Simpang 

Alang – Alang Lebar Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, Jalan ini 

digolongkan jalan Arteri Kelas I, dengan medan datar, serta memiliki 5 buah 

tikungan yang meliputi 2 tikungan Spiral -Spiral, 2 tikungan Spiral – Circle – 

Spiral, dan 1 tikungan Spiral – Spiral. Perkerasan yang digunakan ialah perkerasan 

kaku dengan ketebalan 30 cm, menggunakan Lean Concerete dengan tebal 10 cm, 

dan Agregat Kelas A dengan Tebal 15 cm. Perkiran rencana anggaran biaya yang 

dibutuhkan untuk membangun Jalan Lintas Timur Batas Musi II – Simpang Alang 

– Alang Lebar Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar Rp. 

193.824.650,00,- (Seratus Sembilan Puluh Tiga Miliar Delapan Ratus Dua Puluh 

Empat Juta Enam Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah). 

Kata Kunci : Jalan, Geometrik, Tebal Perkerasan, Rencana Anggaran Biaya.  

mailto:*Daffaalhafiz.2014@gmail.com
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ABSTRACT 

 

GEOMETRIC DESIGN AND THICKNESS OF RIGID PAVEMENT 

LINTAS TIMUR ROAD MUSI II BOUNDARY – ALANG – ALANG LEBAR 

CROSSROADS  STA 0+000 – STA 08+169 PALEMBANG CITY 

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

Muhammad Daffa Alhafiz1, Ali Akbar Rahmadi2 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya 

*Daffaalhafiz.2014@gmail.com  

 

Roads are land transportation infrastructure that covers all parts of the road, 

including complementary buildings and equipment intended for traffic. They are at 

ground level, above ground level, below ground level, and/or water, and above the 

water surface, except for railroads, lorry roads, and cable roads. 

In designing the geometric design and pavement thickness in this thesis, there are 

aspects that provide a sense of security, comfort, and economy for road users. 

Based on the calculation results, on Lintas Timur Road Musi II Boundary – Alang 

– Alang Lebar Crossroads Palembang City, South Sumatra Province, this road is 

classified as a class I arterial road, with flat terrain, and has 5 corners which 

include 2 Spiral-Spiral bends, 2 Spiral-Circle-Spiral bends, and 1 Spiral-Spiral 

bend. The pavement used is a rigid pavement with a thickness of 30 cm, using Lean 

Concrete with a thickness of 10 cm, and Aggregate Class A with a thickness of 15 

cm. The estimated budget plan needed to build Lintas Timur Road Musi II Boundary 

– Alang – Alang Lebar Crossroads Palembang City, South Sumatra Province 

namely Rp. 193,824,650.00,- (One Hundred Ninety Three Billion Eight Hundred 

Twenty Four Million Six Hundred Fifty Thousand Rupiah). 

Keywords: Road, Geometric, Pavement Thickness, Planned Budget. 
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Motto 

“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama 

orang tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan 

kemampuan yang ia miliki.” 

Persembahan 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk mama dan papa, terimakasih atas 

doa, semangat, motivasi, pengorbanan, nasihat serta kasih sayang yang 

tidak pernah henti sampai saat ini, sehingga saya bisa menyelesaikan 

masa studi saya. Terimkasih kalian sangan berarti bagi saya.” 
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Motto 

“Bersyukur dalam sebuah keadaan merupakan nikmat yang sangat 

besar” 

Persembahan 

“Tanpa doa yang yang mengalir setiap malam yang menguatkan diri 

saya, mungkin saya tidak bisa sekuat sekarang, tanpa dukungan yang 

diberikan kepada saya mungkin saya tidak bisa setegar sekarang, skripsi 

ini saya persembahkan sepenuhnya kepada belahan jiwa saya yakni 

ibundaku dan ayahandaku tercinta.” 
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